Keutamaan Umrah di Akhir Ramadhan
dan Spiritualitas di Dua Tanah Suci

Keutamaan Umrah di Bulan Ramadhan Menurut Hadits Shahih

Ibadah umrah memiliki nilai ibadah yang sangat besar, terlebih lagi bila dilakukan di
bulan suci Ramadhan. Dalam hadits shahih riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah []
bersabda kepada seorang wanita dari Anshar:

“Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan haji
bersamaku.”

(HR. Bukhari no. 1782, Muslim no. 1256)

Keutamaan ini menunjukkan betapa besar nilai pahala dan keberkahan yang Allah
limpahkan bagi hamba-hamba-Nya yang beribadah di Tanah Suci saat Ramadhan.
Apalagi di akhir bulan, ketika malam-malam ganjil menjadi peluang mulia untuk
meraih malam Lailatul Qadar, malam yang lebih baik dari seribu bulan.

Perbandingan Spiritualitas: Umrah Biasa vs Umrah Akhir
Ramadhan

Banyak jamaah mengungkapkan perbedaan suasana batin antara umrah reguler dan
umrah di akhir Ramadhan. Jika umrah di waktu biasa menyentuh hati, maka umrah di
penghujung Ramadhan menghunjam ruh hingga ke kedalamannya.

Atmosfer Masjidil Haram terasa lebih hening, lebih khusyuk, dan penuh linangan air
mata. Semangat i'tikaf, lantunan Al-Qur’an, dan munajat sepanjang malam
menghadirkan nuansa spiritual yang sangat intens dan menyentuh.

Nilai Keberkahan di Masjidil Haram Saat 10 Malam Terakhir

Sepuluh malam terakhir Ramadhan merupakan puncak ibadah kaum Muslimin. Masjidil
Haram berubah menjadi lautan dzikir. Ratusan ribu umat bersujud serempak dalam
tahajud bersama, menghidupkan malam-malam Lailatul Qadar dengan penuh harap
dan tangis taubat.

Suasana ini tidak dapat dirasakan di tempat lain. Banyak jamaah yang mengatakan
bahwa berada di Masjidil Haram saat malam-malam terakhir Ramadhan adalah
anugerah kehidupan yang tak ternilai. Doa-doa dilangitkan dari hati yang lapang dan
penuh keyakinan akan dikabulkan.



Peran Al-Agsha dalam Menguatkan Ruhiyah Jamaah Setelah
Umrah

Bagi sebagian jamaah yang mengikuti program Umrah Plus Aqsha, perjalanan ini
menjadi momentum penyempurnaan ruhani. Setelah merasakan kekhusyukan di
Haramain, mereka menapakkan kaki di tanah penuh barakah, Masjidil Agsha—kiblat
pertama umat Islam.

Di tempat inilah Rasulullah ] melakukan Isra’ sebelum Mi'raj. Banyak jamaah yang
mengaku bahwa kunjungan ke Al-Agsha menambahkan lapisan spiritualitas yang
berbeda—Ilebih historis, lebih reflektif, dan memperluas makna kecintaan terhadap
warisan Islam.

Testimoni Jamaah: Ruhani yang Terbentuk di Dua Tanah Suci

“Ketika saya thawaf di malam 27 Ramadhan, hati saya seperti dicuci,” ujar salah satu
jamaah dari Jakarta.

“Saya menangis tanpa tahu kenapa, mungkin karena sadar betapa selama ini saya
jauh dari Allah,” ucap jamaah lainnya yang baru pertama kali umrah.

Setelah itu, ketika berdoa di Al-Agsha, ia berkata: “Di sinilah saya sadar bahwa Islam
adalah agama perjuangan, dan saya ingin menjadi bagian darinya.”

Pengalaman ruhani ini mengakar kuat, bahkan setelah mereka kembali ke tanah air.

Tips Menjaga Semangat Ibadah Setelah Kembali

Perjalanan umrah bukanlah akhir, melainkan awal dari hidup baru yang lebih dekat
dengan Allah. Berikut beberapa tips agar ruh Ramadhan dan umrah tetap menyala
setelah pulang:

1. Lanjutkan kebiasaan Ramadhan: shalat malam, membaca Al-Qur’'an, dan
menjaga dzikir harian.

2. Gabung dengan komunitas taklim: untuk memperkuat lingkungan positif dan
menghidupkan ilmu.

3. Tulis jurnal spiritual: catat momen dan pelajaran selama di Tanah Suci, agar
selalu menjadi pengingat.

4. Bersedekah rutin: lanjutkan semangat memberi seperti saat Ramadhan.



Kunjungi masjid dengan niat ibadah: meski bukan Masjidil Haram, jadikan masjid
sekitar sebagai tempat mendekatkan diri kepada Allah.

Terima kasih telah membaca

@ YouTube ==
Q[ ;2/1 Umrah BersamaMu

mvr Official Yotube Video
e Edukasi dan Informasi Terupdate untukmu

Subscribe 2 Comment www.umrahbersamamu.com

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMul!


https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

